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BAB Il

- T METODE PENELITIAN
o Y =
o Q,
2. BT
<Sdbjek Pénelitian
53 - 32
© = 2 Swubjek penelitian yang akan diteliti adalah Mahasiswa Kwik Kian Gie School Of
S o o A

o) X
%gsiEeSSQSubjek penelitian ini merupakan kumpulan mahasiswa yang banyak bersosialisasi
S5 2 5
@mgn@gunakan sosial media. Dimana banyaknya mahasiswa Kwik Kian Gie school of business
©e2 c §
éa%ﬁme%akses media sosial facebook dalam proses pendekatan antara satu dengan yang lain
253 3
1geﬁjtgnage\wan jenis. Peneliti tertarik menjadikan Mahasiswa Kwik Kian Gie School of Business
a3 3
;%e‘-cfaaﬁai %bjek penelitian karena banyaknya mahasiswa di Kwik Kian Gie School of Business
@/@'g ser?pg bersosialisasi menggunakan media sosial facebook. Sebagai contohnya adanya
: eboo%serta Instagram yang dimiliki oleh Kampus Kwik Kian Gie School of Business agar
3 2,
o 0 » . . : . S .
-memudahkan para mahasiswa dalam mengakses informasi yang penting seputar Kwik Kian Gie
gi 3
g@ool ofdbusiness.
5 ; Mahasiswa Kwik Kian Gie School of Business merupakan suatu komunitas yang banyak

ngakses sosial media. Hal ini dapat dilihat melalui facebook serta instagram oleh akun Kwik

(= g
n Gig;School of Business untuk mahasiswa Kwik Kian Gie School of Business agar lebih

)
smudah ?Iam berkomunikasi melalui jejaring sosial media Facebook melalui komunikasi

ueu&nﬂu%'
ns &Ming

3 -

pJlod

qnterperﬁnal dan pengurangan ketidakpastian dalam berhubungan antar satu dengan yang lain.

)
Pada naﬂinya, penelitian dapat membantu peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis
=

sebuah E'nomena yang muncul dalam proses pencarian jodoh oleh mahasiswa Kwik Kian Gie

School cg Business.
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B.-Metode Penelitian

J)e

2
Dalam uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini menggunakan

diinbuag e

&
&H

aw buede)iq

1w

e

e pEn elitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini bermanfaat untuk menggambarkan dan

uey
din

laskan sebuah fenomena melalui suatu teori yang digunakan oleh peneliti. Dengan

wun
eq

g
nd®din

6

B)D)ﬁlal

u

=
rgm

an sebuah paradigma naturalistik bertujuan dalam memahami, mendeskripsikan, dan

day
1eu

5

ﬁugpum—%uepug 16u

c
s

n makna dari suatu fenomena. Pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan subyek

nusia. Subyek ini pada nantinya akan berperan sebagai fokus utama yang hendak

eAgey yrenias
Risig

. Sehingga peneliti mampu menggambarkan secara mendalam mengenai gambaran tentang

;uwep

QN

Ses bgrlangsungnya komunikasi interpersonal dan pengurangan ketidakpastian terhadap

e

unitas’ mahasiswa Kwik Kian Gie School of Business dalam mengakses media sosial

BdL%J, Il

D

O

o

o
(alguem ¥y e

neliti menggunakan metode penelitian ini karena tujuan akhir metode penelitian ini

fodesunjuesusl

e ih mengutamakan kualitas dari penelitian tersebut. Dimana metode ini berfokus pada proses
eI|t|a.=n,. dibandingkan hasil akhirnya. Dengan demikian kekeliruan anggapan orang atau
eliti gang menyamakan masalah dengan penelitian dapat diatasi dengan baik. Dalam arti

c
|Iaiagsubyektif yang pernah dialami oleh orang atau peneliti sendiri dapat direduksi dengan

e) ugynsniyad ‘ygiwi ghiey uesnnuad,l_‘lueul}g_uad_cgemp@_uad @ﬁuu

qmn%uem@aﬂu%u ue

anggu:mkan metode ini.

‘ued

I%nelitian ini memiliki nilai dalam argumentasi mengenai peneliti yang memiliki
=

keterikatah terhadap suatu nilai, dimana peneliti harus paham mengenai peranannya dalam suatu
=y
(=]

studi. gat dalam penelitian kualitatif itu adalah induktif sehingga mampu melakukan

Q
pengamatan serta menarik suatu kesimpulan penelitian yang sah.
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)

alam hubungan peneliti dengan subjek yang diteliti, peniliti secara aktif mampu berinteraksi

secara p@adi Proses pengumpulan data dapat diubah dan hal itu dapat disesuaikan dengan

'l

ak@]dlSl t§rtentu selain itu peneliti juga dapat bebas menggunakan intuisi melalui pengajuan
oo

o J —

éoétanya&h-pertanyaan yang dapat merangsang jawaban narasumber dan dapat memutuskan
= 3 3

T g5 T =.

‘go@aﬁfnarm merumuskan pertanyaan atau bagaimana melakukan pengamatan. Individu yang
2 = O

5 © ©

EdEelﬁél d@erl kesempatan secara sukarela untuk menyampaikan ide atau gagasan, persepsi dan
Sg = O

Sikut §erp§rt|5|pa5| dalam analisis data.

703 o

®c C =

g". n 2 W

>0 g o

253 3

~C>Jenis Data

D x 3 o

5 o Q.

=25 2

Qo «Q =1

§ c J&_gls data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

o 2. 3
. Pata PI’II‘E_EI’

Q
J@wis data primer yang akan dikumpulkan peneliti, berupa data utama yang mampu

ad ‘uenns
uaw edue

%u

C|pta§an suatu pembahasan fenomena melalui teori yang peneliti gunakan. Pengumpulan

ini @nemlllkl sifat yaitu: berkaitan atau berhubungan secara langsung dengan subjek

UBp ueg.uruu

elitian. Data ini biasa akan didapatkan oleh subjek atau objek penelitian secara langsung

gan :nelakukan format wawancara. Pengumpulan data primer ini akan dikumpulkan dan

Sﬁ.ﬂuadde!u%emeé_uem
ABaw

egmqa

udi@akan dilakukan reduksi dan pengkodean pada tahap analisis data. Data primer tersebut

ir a.% data utama yang mengarahkan dan mendukung peneliti dalam menjelaskan suatu

14eun
u%s u

1aq

omerﬁ‘penelitian yang ada pada Mahasiswa Kwik Kian Gie school of business.

=8
)
=

Data Segunder

q
I%ta ini terdiri atas data-data pendukung yang sifatnya bukan merupakan data utama.

‘ugjode
@
>

=
Data indikumpulkan dalam mendukung data primer yaitu seperti melakukan observasi dari

uen| JIMm) e
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proses berkomunikasi secara interpersonal maupun pengurangan ketidakpastian antara beberapa

mahasis@ Kwik Kian Gie dalam mengakses sosial media facebook yang pada nantinya
- I
_ﬂb@manf&{ bagi peneliti dalam menemukan subyek yang sesuai dalam fenomena penelitian. Data

o] (o]
S 9 = N .
«<tersebut diharapkan mampu mendukung fenomena yang sedang diteliti berdasarkan prinsip yang
=. 3
T g5 T =
“ada. Datatersebut kemudian akan menguatkan peneliti dalam mendeskripsikan data primer yang
2=2 ©
Eal%an@ib@as dalam masalah penelitian.
Sg = @
T8knik P.%ngumpulan Data
S8 @
@55 Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik dasar dalam
x5 o
%@n@umﬁ’ulkan data yang akan diteliti. Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan-
Qo «Q 5
_QiLéuan te§ebut yakni mengumpulkan bahan yang akan dikaitkan dengan berbagai teori yang ada.
® 3 ]
fﬁ@)erti yang telah kita ketahui bahwa dalam mendeskripsikan suatu penelitian deskriptif
03 =
‘tpl@utuhkén sumber data yang mampu mendukung topik penelitian. Oleh karena itu teknik yang
23 =
fd%unakaﬁ penelitian adalah:
53 @
2 2 J
%a(% Observasi
F -
—gé_ z Teknik pengumpulan data ini merupakan salah satu teknik yang mampu
Qnéndukﬁg peneliti dalam memutuskan agar dapat berlanjut pada tahap pengumpulan data
mfoéikutn%. Dengan melakukan pengamatan diawal membantu dan mempermudah peneliti dalam
5% 3
_Qn'engkusgﬁkasi subyek yang hendak diteliti.
)
=
= Pada hakikatnya kegiatan ini merupakan kegiatan dengan menggunakan
=y
pancain§ra, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang

diperluk% dalam menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian,

e
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o,

perlstlwa objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Menurut Susan

Stainbao@menyatakan, yang dikutip Sugiyono (2013:227) menyatakan bahwa observasi

—_

np@tlSlpat% adalah

d-
e

| participant observation, the researcher observes what people do, listen to what they

d participates in their activities”.

|1n@am fued
>§H
sgug eixdn

ey ypdnnbus

Bigl

/a dalam observasi partisipatif peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengar

11a &di9

ereka ucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas kegiatan mereka. Dalam hal ini

@9»

n

ﬁunpéu_

ugday ygiun

1IBMIS

e elakukan aktivitas sehari-hari subyek penelitian dengan menggunakan komunikasi

19s rBie uéheqas

- mepurg

Juj @p s

gSIg

rs aI dan pengurangan ketidakpastian di dalam proses interaksi antara beberapa

ad uphun

ung

el
buggun

iswa Kwik Kian Gie School of Business dalam mengakses media sosial facebook. Peneliti

AIpI
1 ek

%rrémulal menganalisis apakah kegiatan yang dilakukan subyek penelitian yaitu dengan observasi
|h m@dalam melihat kegiatan narasumber dalam berkomunikasi dengan lawan jenisnya

ara n&ndalam pertahapannya dengan mengamati beberapa proses dalam narasumber

VEX eduﬁ—lm s

uad pennauad

o]

3

mban@m hubungan lebih dekat lagi dengan lawan jenis yang mereka sukai.
9]
e

Namun dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi

if. Sugiyono (2013:227) menyatakan bahwa jenis partisipasi aktif artinya
=

n
-

‘@eans that the researcher generally does what others in the setting data”

unsnAuad ‘ygjui eAley ues
S ue>11nquuaE uep uexywny

e

qutlnya mlam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi
(o

dey
)

“belum s@'enuhnya lengkap.

=8
)

B.alam arti peneliti secara langsung melakukan pengamatan dan sekaligus berpartipasi
=

=y
dalam lﬂgiatan sehari-hari subjek penelitian. Berpastisipasi secara aktif yang tidak hanya

menganﬂi saja, tetapi peneliti terjun langsung dalam berinteraksi dengan beberapa mahasiwa

uepy YIm) e



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

O

919 NV MY

kwik Kian Gie Schol of Business dengan berkomunikasi interpersonal dan pengurangan

ketidakp@ian di dalam media sosial facebook.

- u
o Y =
o g Teknik ini diharapkan dapat mengumpulkan suatu data yang sah karena peneliti terjun
éagggyng?dan mengamati keseharian mahasiswa dalam berkomunikasi di media sosial facebook.
S % ®
gsgniggga@ asil pengamatan tersebut dapat dikaitkan dengan teori. Dengan begitu peneliti dapat
S o A
gr@h@skép ikan apakah komunikasi interpersonal dan pengurangan ketidakpastian berpengaruh
52 5
@afgagna@ iswa Kwik Kian Gie School of Business dalam berinteraksi satu sama lain di media
©e c §
é@d@ia@f cebook melalui beberapa teori yang peneliti gunakan pada bab sebelumnya. Sehingga
253 3
goeineﬁti §apat meninjau dan menganalisis informan yang akan dijadikan sebagai subyek
23§ 3
“bénelitia ars apakah berkualifikasi atau tidak untuk mendukung terjadinya wawancara mendalam
Q E 2
%esielah t%ap ini.
CIE3) =
= 3 Q
0 3 =
53 2
(9] @ ~
2 3 =
= 5 Q
=+ 3
. Wawancara
55 &
% § Setelah melakukan pengamatan tersebut untuk mencari sebuah data pendukung,
5 3
“maka pe::lelltl memulai mengumpulkan data primer. Data primer dapat diperoleh melalui proses
-
§N§wancga yang mana menurut Moleong (2007:186) menjabarkan bahwa
(o
W

odge) ueun
wns u

‘gtelah”’melakukan observasi, teknik pengumpulan data selanjutnya adalah melakukan

wawanca;a Mendeskripsikan wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.”

Percakagn itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanye&g dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam
(=]
q

melakukan wawancara, informan dalam penelitian ini adalah 5 mahasiswa Kwik Kian Gie
[T

=
School @f Business. Alasan peneliti mewawancarai 5 mahasiswa Kwik Kian Gie School of

uen| JImy e
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Qf
Business sebagai informan adalah karena dirinya merupakan salah satu pengguna media sosial

5

facebool@mg sangat aktif dan merupakan mahasiswa Kwik Kian Gie School of Business yang

—_

ab@komu&ka& secara intim dengan lawan jenis di media sosial facebook. Hal ini dilakukan

U DJ

o —

5,9 . . .. ..
«<dengan miéngajukan beberapa pertanyaan secara mendalam mengenai apa yang menjadi aktivitas
$i3 2

—dari Q;rnfcst-man dalam berkomunikasi secara interpersonal dan pengurangan ketidakpastian
>Cc o

S5 o o ) )

fteghaga @wan jenis di dalam media sosial facebook.

Sg = O

cae > =

~ g— =

723 o

T o = E"

S S &

S8 8 2 : : . L .
@ S 2 = Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis
s5¢& @

D x 3

wancata mendalam. Secara umum teknik wawancara mendalam ini merupakan teknik

3

55 2

_— (@) :j

g/vgwancaéha digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengajukan
o —-

@ 3

%ogberapa%ertanyaan yang memiliki tujuan penelitian secara langsung bertatapan muka dengan

ormanéatau narasumber. Lalu teknik wawancara mendalam ini biasa dilakukan tanpa

uad_jenn
sua@edu

3

nggunakan pedoman (guide) wawancara. Pewawancara dan yang diwawancara terlibat

gsungft'ialam kehidupan sosial yang relatif lama. Sehingga ciri utama dari teknik wawancara

Suwny

I eAugy ues

ep u

ndalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.

E

w

suj

e+ Sebagaimana yang disarankan oleh Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2013:232)

n

eliti "'o‘tkan mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang akan dikemukakan

h mfc:nman Dalam melakukan wawancara peneliti manggunakan metode wawancara semi
n
terstruk@*, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari proses wawancara ini adalah

=
peneliti ipgin mendeskripsikan komunikasi interpersonal dan pengurangan ketidakpastian yang

J@Lunfguemnqaﬂua

‘uedoge) ugynsniuad ‘yel

0j

telah beglan secara alami.

je
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o)
&

E. Teknik Analisis Data

Egﬁ”/

I\@\urut Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy Moleong (2011:248) dalam

m

o O

é}b@kunya:mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
U%é]g%n dgta mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
a%_ns_xmt § skannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
295 =

@@e@ar@an memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

58 3

s.5 2

S8 @

€52 3

o 5 &Méhurut Matthew B. Miles dan A. Michael Hubberman dalam Sugiyono (2010:246)
533 o

Q35 W =1

%@aﬁm I@gkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:

Q F_ 2

S 3

g =2 .‘i’.
. Reduksi Qata

z—'

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
=]

gunjueousw

a hal%al yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari dokumentasi tulisan
adi dalam media sosial, jika diimplementasikan kedalam penelitian ini, maka tahap reduksi
-3

ﬁa adalah kegiatan mereduksi atau mengurangi bagian-bagian data yang telah diperoleh

H
ellti.giasanya proses reduksi tersebut dilakukan pada data yang dikumpulkan peneliti. Data
(o 4

1 4eunsghuad yeluyl ehieyuesnnuad ‘u
B ve

uﬁws ueings

ebut@Berupa Informasi yang berasal dari data wawancara, observasi dan dokumentasi.
)

1aq

=
mudiai‘direduksi mana data yang tidak berkualifikasi mendukung penelitian.
Q.
Q

‘u%j_ode

I&mudian data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam
=

=y
tentang ﬁasil pengamatan. Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-

3
pilihan ferhadap data yang hendak dikode, mana yang harus dibuang dan mana yang tetap

eyl
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disimpan. Biasanya merupakan ringkasan cerita kemudian ada berupa pengambilan gambar yang

kemudia@iibuang. Sedangkan sebagian data dapat dilakukan pengkodean. Sehingga dari hasil

—_

: u
_np@gkod&n tersebut peneliti juga dapat membuat suatu ringkasan cerita yang akan menajamkan

o Y (o]

So .

<penelitian:

§3z 2

gg E R%uksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
295 =

gm%n@ralﬁan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian
glﬁ)aéseh:_ﬁ]gga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Hal ini dapat
58 C g

=difihat dari bukti-bukti dan fakta-fakta yang dapat digambarkan melalui hasil pengumpulan data
853 32

%éug’a tufisan yang mengarahkan peneliti pada tujuan awal penelitian.

]

o

o

=

£
ewJs4u] ue
} gl

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-

&u eduey 1ul s

A
a, kali§:1at naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan
A

—_

uasai gieh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Tahap display data
9]
g digﬁ'hakan peneliti merupakan tahap selanjutnya setelah data yang dikumpulkan, direduksi,

dilakukan pengkodean. Teknik display data pada nantinya akan bermanfaat untuk

ey e/§J<e>1 ueg] nuag\_ue!mauad ‘u
wnydeou

AusuBuep &y

=
uddhkan memahami apa yang terjadi melalui penelitian tersebut.

o+
=

E;l\/genuruﬁ/liles and Hubberman (1984) menyatakan bahwa display data pada penelitian ini juga
— 3 =

nsnAu
ueyn

Q

7]
Edé?pat difakukan dengan menggunakan teks naratif, grafik, matriks, dan lain-lain. Sehingga
o) n

=)

‘membar& peneliti dalam mengecek pemahaman data yang telah didisplaykan sehingga dalam
=

prosesn)E memerlukan tahap verifikasi data pada tahap berikutnya.

o

uenj] JIM) exneuw



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

®

Verifikasi dan Simpulan

@ak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-simpulan sementara.
m

69
®lid L

lam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan

g telg1 dibuat oleh peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Penarikan

ci&nﬁua

s dimbus@@bue
H

28 =

Simpulanzbisa jadi diawali dengan simpulan tentatif yang masih perlu disempurnakan. Setelah
$.8 =

gi%a @asﬁk terus menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya. Akhirnya didapat
5 a8 3

§i§np§|la nZakhir lebih bermakna dan lebih jelas. Melalui tahap ini, teknik analisis data dilakukan
58 C g

@Igghép eneliti mengkaitkan data yang telah didisplaykan dengan teori-teori yang telah
553 3

%d&euk@g an pada bab sebelumnya. Kemudian dari proses display data. Peneliti akhirnya
533 o

Q35 W =1

%rfanip‘)u menarik kesimpulan dari sajian data. Dimana data-data yang telah disajikan dalam
> >

QgJég_”jtuk teks maupun berupa gambar atau bagan diperkuat atau disimpulkan melalui kesimpulan
25 =

cyahg dihasilkan dari display data tersebut.
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